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 ABSTRAKSI  
 
In the era of progressive development of products and services rapidly has 
changed how customers transact with a company. Competition among companies for 
their products do not provide an opportunity for any company to make a mistake in the 
production or produce defective goods. The company should really be able to satisfy 
their customers and are always trying to find new solutions in order to satisfy its 
customers. Thus requires a continuous improvement of product quality to the point of 
almost complete. To produce high quality products and competitive in the market, 
therefore it is necessary to control the initial step is to identify disability in order to 
reduce errors to a minimum or as small as possible. 
PT. Gatra Steady is one company that is engaged in the Furniture Industry with 
products produced in the form of cabinets showcase, wardrobe, chairs, and tables. Where 
the dominant defect occurred in the production process without glass wardrobe, for lack 
of management focus in the work product, furniture market is due to play in the 
consumer market medium, whereas the other products for the consumer market for high-
end so the quality is maintained for consistency.Disability that happened was on crack 
defects, defects in the hinges, cabinets striped color defects, and defects chipped. With 
an average level of disability between 20% ± 3% whereas the standard company in 
production. With less focus on the production process of glass wardrobe without causing 
loss company is large enough, because often defective goods can not be sold and 
auctioned cheap. 
So in this case it is necessary an analysis of disability so as to reduce errors to a 
minimum. Fault Tree Analysis can be used to analyze the various causes of errors that 
will be presented by a disability tree and calculating the probability of the top event is 
obtained from the reliability prediction of events in which the top event is obtained from 
production. 
The results of this study are the Defects Cracks greatest degree of disability. In 
sampling the product for 3 months of production, the probability of occurrence of 
disability by 18.07%. Second is the exfoliation layer Cupboard with 12.39% probability. 
Third is the Hinge Fitting Not Precision, with a probability of 12.31%. And the fourth is 








kemajuan perkembangan produk dan jasa yang pesat telah mengubah bagaimana 
pelanggan bertransaksi dengan sebuah perusahaan. Persaingan antar perusahaan akan 
produknya tidak memberikan peluang bagi setiap perusahaan untuk melakukan 
kesalahan dalam produksi atau menghasilkan barang yang cacat. Perusahaan harus 
benar-benar dapat memuaskan pelanggannya dan selalu berupaya mencari solusi terbaru 
demi memuaskan para customernya. Sehingga memerlukan suatu peningkatan kualitas 
produk secara berkesinambungan hingga mencapai titik hampir sempurna. Untuk 
menghasilkan produk berkualitas tinggi dan mampu bersaing di pasaran, maka dari itu 
perlu melakukan pengendalian dengan langkah awal yaitu mengidentifikasi kecacatan 
agar dapat mengurangi kesalahan seminimal atau sekecil mungkin. 
PT. Gatra Mapan merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang 
Industri Furniture dengan produk yang dihasilkan berupa lemari etalase, lemari pakaian, 
kursi, dan meja. Dimana kecacatan yang dominan terjadi pada proses  produksi lemari 
pakaian tanpa kaca, karena manajemen kurang fokus dalam mengerjakan produk 
tersebut, disebabkan pasar furniture tersebut bermain di pasaran konsumen menengah 
kebawah, sedangkan produk yang lain pasarnya untuk konsumen menengah keatas jadi 
kualitasnya dijaga konsistensinya.Kecacacatan yang terjadi adalah pada cacat retak, 
cacat pada engsel, cacat  warna lemari belang, dan cacat terkelupas. Dengan tingkat 
kecacatan rata-rata antara ±20 % padahal standart perusahaan 3%  dalam produksi. 
Dengan kurang fokusnya proses produksi untuk lemari pakaian tanpa kaca menyebabkan 
perusahaan mengalami rugi yang cukup besar, karena seringkali barang yang cacat bisa 
tidak laku dijual serta dilelang murah. Sehingga dalam hal ini maka perlu suatu analisa 
tentang  
kecacatan tersebut sehingga dapat mengurangi kesalahan-kesalahan seminimal 
mungkin. Fault Tree Analysis dapat digunakan untuk menganalisa berbagai penyebab 
kesalahan yang akan dipresentasikan oleh sebuah pohon kecacatan serta menghitung 
probabilitas terjadinya top event yang diperoleh dari prediksi keandalan peristiwa 
dimana top event didapatkan dari hasil produksi. 
Hasil dari penelitian ini adalah Cacat Retak yang menjadi tingkat kecacatan 
terbesar. Dalam pengambilan sampling produk selama 3 bulan  produksi, probabilitas 
terjadinya kecacatan tersebut sebesar 18,07 %. Kedua adalah Pengelupasan Lapisan 
Lemari dengan probabilitas 12,39 %. Ketiga adalah Pemasangan Engsel Tidak Presisi, 
dengan probabilitas 12,31 %. Dan keempat adalah Warna Lemari Belang, dengan 







1.1  Latar Belakang 
Di era kemajuan perkembangan produk dan jasa yang pesat telah mengubah 
bagaimana pelanggan bertransaksi dengan sebuah perusahaan. Persaingan antar 
perusahaan akan produknya tidak memberikan peluang bagi setiap perusahaan 
untuk melakukan kesalahan dalam produksi atau menghasilkan barang yang cacat. 
Perusahaan harus benar-benar dapat memuaskan pelanggannya dan selalu 
berupaya mencari solusi terbaru demi memuaskan para customernya. Sehingga 
memerlukan suatu peningkatan kualitas produk secara berkesinambungan hingga 
mencapai titik hampir sempurna. Untuk menghasilkan produk berkualitas tinggi 
dan mampu bersaing di pasaran, maka dari itu perlu melakukan pengendalian 
dengan langkah awal yaitu mengidentifikasi kecacatan agar dapat mengurangi 
kesalahan seminimal atau sekecil mungkin. 
PT. Gatra Mapan merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di 
bidang Industri Furniture dengan produk yang dihasilkan berupa lemari etalase, 
lemari pakaian, kursi, dan meja. Dimana kecacatan yang dominan terjadi pada 
proses  produksi lemari pakaian tanpa kaca, karena manajemen kurang fokus 
dalam mengerjakan produk tersebut, disebabkan pasar furniture tersebut bermain 
di pasaran konsumen menengah kebawah, sedangkan produk yang lain pasarnya 
untuk konsumen menengah keatas jadi kualitasnya dijaga konsistensinya. 
 
 Kecacacatan yang terjadi adalah pada cacat retak, cacat pada engsel, cacat  
warna lemari belang, dan cacat terkelupas. Dengan tingkat kecacatan rata-rata 
antara ±20 % padahal standart perusahaan 3%  dalam produksi. Dengan kurang 
fokusnya proses produksi untuk lemari pakaian tanpa kaca menyebabkan 
perusahaan megalami rugi yang cukup besar, karena seringkali barang yang cacat 
bisa tidak laku dijual serta dilelang murah.  
Sehingga dalam hal ini maka perlu suatu analisa tentang kecacatan 
tersebut sehingga dapat mengurangi kesalahan-kesalahan seminimal mungkin. 
Fault Tree Analysis dapat digunakan untuk menganalisa berbagai penyebab 
kesalahan yang akan dipresentasikan oleh sebuah pohon kecacatan serta 
menghitung probabilitas terjadinya top event yang diperoleh dari prediksi 
keandalan peristiwa dimana top event didapatkan dari hasil produksi. 
 
1.2  Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan yang ada di 
perusahaan dapat dirumuskan sebagai berikut : 
“Berapa Tingkat Kecacatan Yang Terjadi Pada Produk Furniture Lemari 
Pakaian Tanpa Kaca Dan Bagaimana Usulan Perbaikan Untuk Mengurangi 
Kecacatannya”? 
 
1.3  Batasan Masalah 
Untuk mencapai tujuan yang diinginkan dalam penelitian maka perlu 
dilakukan pembatasan masalah yang dihadapi, yaitu : 
1.   Penelitian dilakukan pada produk furniture lemari pakaian tanpa kaca. 
2.   Penelitian ini tidak melakukan perhitungan analisa biaya. 
3.    Data kecacatan produk menggunakan data proses produksi selama 3     
   Bulan. ( dalam  3 bulan diambil  sampel yang paling dominan). 
 
1.4  Asumsi 
   Dalam menyelesaikan penelitian untuk mencapai hasil yang diinginkan  
digunakan asumsi – asumsi sebagai berikut : 
1.  Bahan baku produksi telah lolos uji kualitas dari bagian Quality Control di 
PT. Gatra Mapan. 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
   Tujuan penelitian yang dilakukan di PT. Gatra Mapan adalah : 
1. Menghitung tingkat probabilitas kecacatan yang terjadi pada produk                      
furniture lemari pakaian tanpa kaca               
2.  Memberikan usulan perbaikan pada Produk Furniture lemari pakaian tanpa  
kaca. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
         Manfaat yang diperoleh dalam penulisan tugas akhir ini antara lain: 
1. Menambah kualitas dalam pengembangan produk, memantapkan dan 
menambah pengalaman serta kreatifitas penulis dalam menghadapi masalah 
yang lebih komplek yang dialami perusahaan. 
2. Hasil identifikasi ini akan dapat dijadikan bahan evaluasi guna peningkatan 
dan pengendalian kualitas produk perusahaan dimasa datang. 
3. Penelitian ini dapat menambah referensi bagi mahasiswa lain di universitas. 
 
1.7   Sistematika Penulisan 
  Sistematika penulisan laporan penelitian sesuai dengan sistematika penulisan 
yang ditetapkan oleh pihak fakultas untuk memudahkan  pengamatan, yaitu : 
BAB I : PENDAHULUAN 
      Bab ini berisi latar belakang masalah sehingga dapat diketahui mengapa 
penulis mengambil judul tersebut, perumusan masalah, pembatasan 
masalah untuk membatasi masalah agar terfokus pada masalah yang 
diteliti, asumsi – asumsi yang digunakan penulis dalam menyusun 
penelitian, tujuan, manfaat dan sistematika penulisan. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi tentang studi kepustakaan yang berhubungan dengan 
masalah yang diteliti dan dapat digunakan sebagai acuan teori dan dasar 
dari pemecahan masalah yang dilakukan. 
BAB III: METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang lokasi penelitian dan waktu penelitian  
pengumpulan dan pengolahan data yang dilakukan penulis dengan 
metode-metode tertentu dan ini menunjang langkah analisis 
permasalahan dan pembahasan. 
BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang pemecahan masalah yang digunakan untuk 
menentukan jumlah  kecacatan yang ada pada produk. 
BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini berisi tentang kesimpulan – kesimpulan dan saran – saran 
berhubungan dengan masalah yang dibahas. 
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